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ABSTRAK
Secara umum dalam merencanakan suatu pekerjaan pembangunan diperlukan perencanaan dan bantuan peralatan mekanis, hal ini dimaksudkan untuk dapat memudahkan pekerjaan yang beroperasi di lapangan. Aspek keamanan dan mobilitas alat  juga merupakan hal yang mutlak perlu diperhatikan agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat guna dan dapat selesai sesuai waktu yang telah ditentukan.
Pembangunan pada perumahan Garden Hills dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh produktifitas alat berat yang beroperasi di lapangan dan juga waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan di lapangan perlu dilakukan analisa perhitungan melalui data yang diperoleh, baik secara langsung maupun data sekunder dari perusahaan. Dalam hal ini lokasi penelitian yang terletak di Jalan A.W. Syahranie Kota Samarinda, yaitu  kegiatan Pembangunan Perumahan Garden Hills Samarinda 
Dari perhitungan dapat diperoleh alat berat yang beroperasi di lapangan adalah:  excavator 2 unit, bulldozer 2 unit, dump truck 4 unit dan compactor 1 unit. Volume pekerjaan galian sebesar 141.116,72 m3 , volume timbunan sebesar 141.141,378 m3 , produktifitas excavator sebesar 137,74 m3/jam , produktifitas bulldozer sebesar 58,73 m3/jam, produktivitas dump truck sebesar 79,47 m3/jam dan produktivitas compactor sebesar 469,28 m3/jam. Dari data tersebut diperoleh lama waktu pelaksanaan kerja alat berat adalah sebagai berikut, excavator bekerja selama 2,6 bulan, bulldozer bekerja selama 5 bulan, dump truck bekerja selama 2,2 bulan dan compactor bekerja selama 1,4 bulan, masing – masing dikerjakan  selama 8 jam per hari.
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I. PENDAHULUAN
Pembangunan di negara kita semakin meningkat dan berkembang, terlebih dengan dilaksanakannya kebijakan pemerintah yaitu otonomi daerah, khususnya Kalimantan Timur yang membuat pemerataan pembangunan disegala bidang baik berupa pembangunan sarana umum maupun pembangunan-pembangunan yang bersifat pribadi seperti ruko, tempat penginapan (hotel), ataupun pembangunan tempat tinggal (perumahan). 
Seperti diketahui bahwa kontur diwilayah Kalimantan Timur adalah merupakan daerah perbukitan dan rawa, sehingga dalam proses pembangunan di wilayah ini dibutuhkan bantuan alat berat untuk menyiapkan lahan yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan. Alat-alat berat yang dikenal dalam ilmu teknik sipil adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan suatu pengerjaan proyek. 
Tujuan penggunaan alat berat tersebut untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih mudah pada waktu relatife yang lebih singkat. Alat berat yang umumnya dipakai didalam suatu proyek antara lain Buldozer, Excavator (alat gali) seperti Backhoe, Dump Truk dan lain-lain.

II. PERMASALAHAN
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini ialah mengenai pengaruh produktifitas Berat terhadap Alat Berat dalam pematangan lahan Perumahan Garden Hills yang berlokasi di Jalan A.W. Syahranie  Samarinda Utara. Penulis ingin membuktikan bahwa optimalisasi Alat Berat dapat dipengaruhi oleh hasil produktifitas Alat Berat sehingga dapat diketahui seberapa besar efisiensi alat tersebut beroperasi.

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut :
1. Berapa besarkah volume tanah yang di kerjakan pada pekerjaan pematangan lahan ?
2. Berapakah produktivitas dari alat berat yang digunakan ? 
3. Berapalamakah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan ?



1. Maksud dan Tujuan  
Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui produksi alat berat pada pematangan lahan di perumahan Garden Hills.

Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui produksi yang  dihasilkan oleh Berat sehingga target produksi dapat tercapai sehingga proses pelaksanaan pematangan lahan dapat terlaksana tepat pada waktunya.

2. Batasan Masalah
Sesuai dengan judul Tugas Akhir ini yaitu “Perhitungan Produksi Alat Berat Pada Pematangan Lahan Perumahan Garden Hills Samarinda”, maka penulis hanya membatasi pembahasan masalah tentang :
1. Penelitian hanya dilakukan pada tahap pematangan lahan dengan Alat Berat 
2. Penelitian hanya dilakukan untuk menghitung efesiensi alat serta untuk mengetahui produktifitas alat  mekanis tersebut dimana kesinambungan alat serta biaya operasional alat dianggap sudah ideal.



III. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
		Lokasi penelitian yang terletak di Jalan A.W. Syahranie Kota Samarinda, yaitu  kegiatan Pembangunan Perumahan Garden Hills Samarinda 

2. Tahap Pengumpulan Data
		Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya. 
2. Data dalam dokumen kontrak pekerjaan pematangan lahan Perumahan Garden hills Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. 
3. Wawancara : data yang diperoleh melalui wawancara lagsung (Direct interview) dengan berbagi pihak yang terkait dengan pekerjaan tersebut di atas.

3. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan sekitar 3-4 hari dalam seminggu, tergantung kondisi di lapangan, jika kondisi di lapangan tidak memungkinkan maka kegiatan survey dan pematangan lahan ditunda dan dilanjutkan pada waktu berikutnya. 


IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Alat berat yang digunakan adalah: Excavator type Komatsu  PC 200 : 1 unit, Dump Truck type Mitsubishi 120 PS : 2  unit, Bulldozer type Komatsu D 85 – SS : 2 unit dan Compactor type Bomag BW 212 D-40 : 1 unit.

Hasil perhitungan pekerjaan galian dan timbunan
	titik
	elevasi existing
	elevasi rencana
	tinggi galian 
( cut )
	tinggi timbunan
 ( fill )
	luas tetap 
( m ² )
	volume galian ( m ³ )
	volume timbunan
 ( m ³ )

	1
	2
	3
	4
	5
	7
	8
	9

	1.G
	65
	37
	28
	 
	625
	17500
	0

	1.H
	58
	37
	21
	 
	625
	13125
	0

	2.G
	60
	43
	17
	 
	625
	10625
	0

	2.H
	55
	43
	12
	 
	625
	7500
	0

	2.I
	45
	43
	2
	 
	625
	1250
	0

	3.G
	55
	44
	11
	 
	625
	6875
	0

	3.H
	55
	45
	10
	 
	625
	6250
	0

	3.I
	40
	45
	 
	5
	625
	0
	3125

	3.J
	40
	45
	 
	5
	625
	0
	3125

	4.G
	47
	45
	2
	 
	625
	1250
	0

	4.H
	45
	45
	 
	0
	625
	0
	0

	4.I
	37
	44
	 
	7
	625
	0
	4375

	4.J
	37
	41
	 
	4
	625
	0
	2500

	4.K
	40
	42
	 
	2
	625
	0
	1250

	4.L
	45
	44
	1
	 
	625
	625
	0

	4.M
	45
	44
	1
	 
	625
	625
	0

	4.N
	45
	43
	2
	 
	625
	1250
	0

	5.F
	48
	43
	5
	 
	625
	3125
	0

	5.G
	43
	45
	 
	2
	625
	0
	1250

	5.H
	35
	45
	 
	10
	625
	0
	6250

	5.I
	35
	45
	 
	10
	625
	0
	6250

	5.J
	35
	41
	 
	6
	625
	0
	3750

	5.K
	36
	41
	 
	5
	625
	0
	3125

	5.L
	38
	41
	 
	3
	625
	0
	1875

	5.M
	43
	43
	0
	0
	625
	0
	0

	5.N
	43
	42
	1
	 
	625
	625
	0

	5.O
	43
	42
	1
	 
	625
	625
	0

	5.P
	43
	41
	2
	 
	625
	1250
	0

	6.E
	32
	41
	 
	9
	625
	0
	5625

	6.F
	45
	47
	 
	2
	625
	0
	1250

	6.G
	34
	46
	 
	12
	625
	0
	7500

	6.H
	34
	43
	 
	9
	625
	0
	5625

	6.I
	34
	42
	 
	8
	625
	0
	5000

	6.J
	34
	41
	 
	7
	625
	0
	4375

	6.K
	35
	40
	 
	5
	625
	0
	3125

	6.L
	35
	39
	 
	4
	625
	0
	2500

	6.M
	33
	38
	 
	5
	625
	0
	3125

	6.N
	40
	37
	3
	 
	625
	1875
	0

	6.O
	40
	37
	3
	 
	625
	1875
	0

	6.P
	33
	37
	 
	4
	625
	0
	2500

	6.Q
	33
	37
	 
	4
	625
	0
	2500

	7.A
	45
	48
	 
	3
	625
	0
	1875

	7.B
	45
	48
	 
	3
	625
	0
	1875

	7.C
	53
	49
	4
	 
	625
	2500
	0

	7.D
	55
	50
	5
	 
	625
	3125
	0

	7.E
	57
	37
	20
	 
	625
	12500
	0

	7.F
	45
	37
	8
	 
	625
	5000
	0

	8.A
	43
	37
	6
	 
	625
	3750
	0

	8.B
	44
	37
	7
	 
	625
	4375
	0

	8.C
	50
	37
	13
	 
	625
	8125
	0

	8.D
	50
	49
	1
	 
	625
	625
	0

	8.E
	58
	49
	9
	 
	625
	5625
	0

	8.F
	40
	48
	 
	8
	625
	0
	5000

	9.A
	40
	45
	 
	5
	625
	0
	3125

	9.B
	45
	45
	0
	0
	625
	0
	0

	9.C
	50
	48
	2
	 
	625
	1250
	0

	9.D
	60
	48
	12
	 
	625
	7500
	0

	9.E
	55
	48
	7
	 
	625
	4375
	0

	9.F
	40
	47
	 
	7
	625
	0
	4375

	10.A
	39
	45
	 
	6
	625
	0
	3750

	10.B
	48
	48
	0
	0
	625
	0
	0

	10.C
	53
	50
	3
	 
	625
	1875
	0

	11.A
	39
	44
	 
	5
	625
	0
	3125

	11.B
	45
	47
	 
	2
	625
	0
	1250

	11.C
	45
	49
	 
	4
	625
	0
	2500

	12.A
	39
	43
	 
	4
	625
	0
	2500

	12.B
	50
	46
	4
	 
	625
	2500
	0

	12.C
	48
	46
	2
	 
	625
	1250
	0

	13.A
	40
	42
	 
	2
	625
	0
	1250

	13.B
	45
	43
	2
	 
	625
	1250
	0

	13.C
	40
	43
	 
	3
	625
	0
	1875

	Total
	141875
	112500

	Hasil Perhitungan Volume Galian dan Timbunan tidak kena kotak
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	titik
	elevasi existing
	elevasi rencana
	tinggi galian
 ( cut )
	tinggi timbunan ( fill )
	luas tetap
 ( m ² )
	volume galian 
( m ³ )
	volume timbunan
 ( m ³ )

	1
	2
	3
	4
	5
	7
	8
	9

	0.G
	65
	49
	16
	 
	216.52
	3464.32
	0

	0.H
	65
	48
	17
	 
	157.1
	2670.7
	0

	1.f
	70
	49
	21
	 
	173.7
	3647.7
	0

	2.f
	65
	47
	18
	 
	366.3
	6593.4
	0

	3.f
	55
	47
	8
	 
	456.6
	3652.8
	0

	4.f
	50
	47
	3
	 
	500.85
	1502.55
	0

	5.e
	48
	48
	0
	0
	370.5
	0
	0

	6.0
	40
	48
	 
	8
	200
	0
	1600

	6.a
	47
	48
	 
	1
	231.27
	0
	231.27

	6.b
	47
	48
	 
	1
	103.2
	0
	103.2

	6.c
	55
	49
	6
	 
	6
	36
	0

	6.d
	54
	49
	5
	 
	475.52
	2377.6
	0

	7.0
	40
	48
	 
	8
	281.5
	0
	2252

	7.g
	35
	46
	 
	11
	453.2
	0
	4985.2

	8.0
	40
	47
	 
	7
	185
	0
	1295

	8.g
	35
	47
	 
	12
	400.58
	0
	4806.96

	9.0
	35
	45
	 
	10
	148.7
	0
	1487

	9.g
	37
	47
	 
	10
	347.96
	0
	3479.6

	10.0
	35
	45
	 
	10
	215.02
	0
	2150.2

	10.d
	65
	50
	15
	 
	574.54
	8618.1
	0

	10.e
	65
	50
	15
	 
	487.86
	7317.9
	0

	10.f
	45
	47
	 
	2
	461.74
	0
	923.48

	10.g
	40
	47
	 
	7
	226.02
	0
	1582.14

	11.0
	35
	44
	 
	9
	295.81
	0
	2662.29

	12.0
	35
	43
	 
	8
	376.6
	0
	3012.8

	13.0
	35
	41
	 
	6
	457.4
	0
	2744.4

	14.0
	40
	40
	0
	0
	361.78
	0
	0

	14.b
	40
	42
	 
	2
	569.4
	0
	1138.8

	14.c
	35
	43
	 
	8
	517.4
	0
	4139.2

	11.d
	55
	50
	5
	 
	370.3
	1851.5
	0

	12.d
	50
	49
	1
	 
	389.6
	389.6
	0

	13.d
	40
	44
	 
	4
	408.9
	0
	1635.6

	14.d
	35
	43
	 
	8
	291.07
	0
	2328.56

	1.i
	55
	48
	7
	 
	490.4
	3432.8
	0

	1.j
	50
	48
	2
	 
	60.5
	121
	0

	2.j
	54
	46
	8
	 
	489.95
	3919.6
	0

	2.k
	48
	46
	2
	 
	20.14
	40.28
	0

	3.k
	45
	45
	0
	0
	495.04
	0
	0

	3.l
	47
	46
	1
	 
	309.75
	309.75
	0

	3.m
	47
	44
	3
	 
	165.65
	496.95
	0

	3n.
	48
	43
	5
	 
	30.4
	152
	0

	4.o
	44
	43
	1
	 
	502.45
	502.45
	0

	4.p
	44
	42
	2
	 
	307.2
	614.4
	0

	5.q
	41
	41
	0
	0
	404.8
	0
	0

	7.i
	33
	41
	 
	8
	44.2
	0
	353.6

	7.j
	34
	40
	 
	6
	129.64
	0
	777.84

	7.k
	35
	39
	 
	4
	215.057
	0
	860.228

	7.l
	35
	39
	 
	4
	300.47
	0
	1201.88

	7.m
	35
	37
	 
	2
	385.8
	0
	771.6

	7.n
	38
	37
	1
	 
	472.2
	472.2
	0

	7.o
	38
	37
	1
	 
	545.57
	545.57
	0

	7.p
	32
	37
	 
	5
	578.85
	0
	2894.25

	7.q
	31
	37
	 
	6
	610.1
	0
	3660.6

	6.r
	35
	39
	 
	4
	251.53
	0
	1006.12

	7.r
	35
	37
	 
	2
	392.4
	0
	784.8

	 
	total
	 
	 
	 
	 
	52729.17
	548686.18


Tabel perhitungan volume galian dan timbunan tidak kena kotak
	No
	elevasi existing
	elevasi rencana
	tinggi galian ( cut )
	tinggi timbunan ( fill )
	luas tetap ( m ² )
	volume galian ( m ³ )
	volume timbunan ( m ³ )

	1
	2
	3
	4
	5
	7
	8
	9

	0.G
	65
	57
	8
	 
	216.52
	1732.16
	0

	0.H
	65
	59
	6
	 
	157.1
	942.6
	0

	1.f
	70
	64
	6
	 
	173.7
	1042.2
	0

	2.f
	65
	57
	8
	 
	366.3
	2930.4
	0

	3.f
	55
	47
	8
	 
	456.6
	3652.8
	0

	4.f
	50
	47
	3
	 
	500.85
	1502.55
	0

	5.e
	48
	48
	0
	0
	370.5
	0
	0

	6
	40
	48
	 
	8
	200
	0
	1600

	6.a
	47
	48
	 
	1
	231.27
	0
	231.27

	6.b
	47
	48
	 
	1
	103.2
	0
	103.2

	6.c
	55
	49
	6
	 
	6
	36
	0

	6.d
	54
	49
	5
	 
	475.52
	2377.6
	0

	7
	40
	48
	 
	8
	281.5
	0
	2252

	7.g
	35
	42
	 
	7
	453.2
	0
	3172.4

	8
	40
	47
	 
	7
	185
	0
	1295

	8.g
	35
	37
	 
	2
	400.58
	0
	801.16

	9
	35
	41
	 
	6
	148.7
	0
	892.2

	9.g
	37
	41
	 
	4
	347.96
	0
	1391.84

	10
	35
	41
	 
	6
	215.02
	0
	1290.12

	10.d
	65
	58
	7
	 
	574.54
	4021.78
	0

	10.e
	65
	57
	8
	 
	487.86
	3902.88
	0

	10.f
	45
	47
	 
	2
	461.74
	0
	923.48

	10.g
	40
	47
	 
	7
	226.02
	0
	1582.14

	11
	35
	44
	 
	9
	295.81
	0
	2662.29

	12
	35
	43
	 
	8
	376.6
	0
	3012.8

	13
	35
	41
	 
	6
	457.4
	0
	2744.4

	14
	40
	40
	0
	0
	361.78
	0
	0

	14.b
	40
	42
	 
	2
	569.4
	0
	1138.8

	14.c
	35
	43
	 
	8
	517.4
	0
	4139.2

	11.d
	55
	50
	5
	 
	370.3
	1851.5
	0

	12.d
	50
	49
	1
	 
	389.6
	389.6
	0

	13.d
	40
	44
	 
	4
	408.9
	0
	1635.6

	14.d
	35
	43
	 
	8
	291.07
	0
	2328.56

	1.i
	55
	48
	7
	 
	490.4
	3432.8
	0

	1.j
	50
	48
	2
	 
	60.5
	121
	0

	2.j
	54
	46
	7
	 
	489.95
	3919.6
	0

	2.k
	48
	46
	2
	 
	20.14
	40.28
	0

	3.k
	45
	45
	0
	0
	495.04
	0
	0

	3.l
	47
	46
	1
	 
	309.75
	309.75
	0

	3.m
	47
	44
	3
	 
	165.65
	496.95
	0

	3n.
	48
	43
	5
	 
	30.4
	152
	0

	4.o
	44
	43
	1
	 
	502.45
	502.45
	0

	4.p
	44
	42
	1
	 
	307.2
	614.4
	0

	5.q
	41
	41
	0
	0
	404.8
	0
	0

	7.i
	33
	41
	 
	8
	44.2
	0
	353.6

	7.j
	34
	40
	 
	6
	129.64
	0
	777.84

	7.k
	35
	39
	 
	4
	215.057
	0
	860.228

	7.l
	35
	39
	 
	4
	300.47
	0
	1201.88

	7.m
	35
	37
	 
	2
	385.8
	0
	771.6

	7.n
	38
	37
	6
	 
	472.2
	2833.2
	0

	7.o
	38
	37
	6
	 
	545.57
	3273.42
	0

	7.p
	32
	37
	 
	5
	578.85
	0
	2894.25

	7.q
	31
	37
	 
	6
	610.1
	0
	3660.6

	6.r
	35
	39
	 
	4
	251.53
	0
	1006.12

	7.r
	35
	37
	 
	2
	392.4
	0
	784.8

	 
	total
	 
	 
	 
	 
	40077.92
	45507.378



Total jumlah volume galian dan timbunan
1. Volume galian total = 101.883 + 39.280,77 = 141.116,72
2. Volume timbunan total = 95.634 + 45.507,378 = 141.141,378

Perhitungan pekerjaan galian dan timbunan pada pekerjaan pematangan lahan Perumahan Garden Hills Samarinda, maka didapat volume tanah adalah sebagai berikut : 
· Volume Galian (tanah asli) = 141.116,72 m3 dengan faktor kembang (swell) 20% (Rostiyanti,SF,2002), sehingga volume tanah lepas (loose material) yang diperhitungkan =  1,20 x 141.116,72 m3  =  169.340,064 m3.
· Volume pekerjaan Timbunan Tanah Lepas sebesar = 141.141,378  m3
· Volume Pemadatan, digunakan faktor pemadatan 8 %, dari volume tanah timbunan = 1,08 x 141.141,378  m3= 152.433 m3.







Perhitugan Produksi Alat Berat
Perhitungan Produksi Excavator
Data Teknis Excavator type komatsu PC 200 
Merk Alat Berat               	=	komatsu PC 200
Kapasitas Bucket (V)       	=	1.1  m³
Daya/Tenaga Alat      	=   148 HP
Kapasitas bahan bakar	= 400 liter
Kapasitas oli	= 23 liter
Kecepatan Ayun                      	=	20 rpm
beban kerja	= 150 kg
Job efficiency	=  0,7
Jam kerja per hari 	=	8 jam
Jenis Tanah	=	Tanah biasa
Faktor bucket ( BFF ) 	=	0,8 
Effisiensi kerja ( E )	=	0,7 
Waktu gali	=	6 detik
Waktu putar	=	6 detik
Waktu buang	=	5 detik

· Produksi per siklus ( p )
p	=	V x BFF  =  1,1 x 0,8  =  0,88 m3.

· Waktu Siklus ( CT )
CT  	=  waktu gali + ( waktu putar x 2 ) + waktu buang
	=  6 + (6 x 2) + 5 = 6 + 12 + 5 
         =  23 detik.
Faktor konversi tanah (Tabel 2.3)
	Tanah Asli = 0,80 
	Tanah Lepas = 1,00
· Produksi per jam  (m3/jam) untuk tanah Asli

P  	=         
	= 0,88x3600x 0,80/23  =  110,19 m3/jam. 
· Produksi per jam  (m3/jam) untuk tanah Lepas

       P  	=         
	= 0,88x3600x 1,00/23  =  137,74 m3/jam. 

Perhitungan Produksi Bulldozer
1. Data Teknis Bulldozer type Komatsu D85 A
Merk Alat Berat               	:	Komatsu D85 A
Kapasitas Blade        	:	3,4 m³
Lebar blade (L)      	:	4,37 meter
Tinggi blade (H)    	:	1,07 meter
Jarak kerja  	:	100 meter
Kecepatan maju	:	3,9 km/jam
Kecepatan mundur 	:	5  km/jam
Effisiensi maju	 :   0,75 (mesin TORQFLOW,
		 :    kecepatan maju maks)
Effisiensi mundur	 :    0,85 (mesin TORQFLOW, 
                                                                :     kecepatan mundur maks)
Waktu pindah persneling (z)	:	0,05 menit
Jam kerja per hari	:	7 jam/hari
Faktor sudut ( a ) 	:	0,9 
Jarak gusur ( D )	:	100 m
Effisiensi kerja ( E )	:	0,75 
Jarak ripping	 :   0,915 m
Dalam ripping	 :   0,610 m
Panjang ripping	 :   91 m
Kecepatan ripping	 :   1,6 km/jam = 26,6 m/menit
Waktu balik	 :   0,25 menit
Asumsi waktu	 :   60 menit/jam
Jenis tanah	 :   Tanah biasa dan clay
· Kapasitas Blade ( V )
V	=	(W x H x L) / 2  
	=  	( 1,5 x 1,12 x 4,37 ) / 2 = 3,97 m3.
· Waktu Siklus ( CT )

	
	
	
	
	CT = FT +HT + RT =
	0.3+
	   {(
	100/65+
	100/83
	)}

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	     =
	3,038
	menit
	
	
	
	
	
	
	


Produksi =  V x 60 x E / CT = 3,97 x 60 x 0.75/3,038 = 58,73 m3/jam
	Perhitungan Produksi dump truck
1.	Data Teknis Dump Truck type Mitsubishi 120 PS
Merk Alat Berat               	:	Dump Truck type Mitsubishi 120 PS
Jumlah unit	:	4  unit.
Merk Alat Berat               	:	Mitsubishi 120 PS 
Kapasitas Bak (q)       	:	5,00 m³
Daya/Tenaga Alat      	:	125 HP
Kapasitas Bahan Bakar           	:	100 liter
Kapasitas Oli      	:	9,5 liter 
Berat pada kondisi isi	:	8.000 kg
Berat pada kondisi kosong	:	2.100 kg
Kecepatan maksimum	:	100 km/jam 
Jam kerja per hari 	:	7 jam
Jenis Tanah	:	Tanah biasa
Jarak angkut (D)	:	300 m
Effisiensi kerja ( E )	:	0,8 (Baik)
Waktu muat (LT)	:	30 detik = 0,5 menit
Kecepatan angkut (V1)	:	15 km/jam = 15000/60 = 250 m/menit
Kecepatan pulang (V2)	:	25 km/jam = 25000/60 = 416,67 m/menit
Waktu buang (DT)	:	30 detik = 0,5 menit
Waktu tunggu (ST)	:	0,1 menit
· Waktu Siklus / Cycle Time ( CT )
CT  	=  	waktu muat + waktu angkut + waktu buang + waktu kembali + waktu tunggu 
	=  	0,5 + (D/V1) + 0,5 + (D/V2) + 0,1 
	= 	0,5 + (300/250) + 0,5 + (300/416,67) + 0,1
 	= 	0,5 + 1,2 + 0,5 + 0,72 + 0,1 = 3,02 menit.
· Produksi per jam ( P ) (
5
 x 60 x 
0,8
3,02
) (
q
 x 60 x E
CT
)
 	=                        =                               =     79,47  m3/jam

	Perhitungan Produksi Compactor
1.	Data Teknis Compactor type Bomag CAT 
Jumlah unit	:	1 unit.
Merk Alat Berat               	:	Bomag CAT BW 212D  
Daya/Tenaga Alat      	:	198 HP
Lebar efektif pemadatan (W)	:	1,676 meter
Diameter Drum penggilas	:	1,219 meter
Berat Operasional	:	6.670 kg
Berat Drum penggilas 	:	3.251 kg
Job efficiency atau efisiensi kerja	:	0,8
Jam kerja per hari	:     7jam
Jenis Tanah	:	Tanah Biasa
Kecepatan opersional alat ( S )	:	6 km/jam 
Jumlah lintasan ( P )	:	12 
Tebal pemadatan ( H )	:	0,7 m



	Perhitungan Produksi Compactor type Bomag CAT BW 212D
· Produksi Bulldozer per jam ( P )
 (
10
 x 
1,676 x 6 x 70
 x 
0,8
12
) (
10
 x 
W x S x L
 x E
P
)
Produksi	 	=                                    =                                   

		=	  469,28 m3/jam. 

	Perhitungan Waktu Pelaksanaan Produksi Alat Berat

Waktu kerja Excavator
Berdasarkan fungsi alat maka pada waktu pealaksanaan ini, excavator hanya digunakan dalam pekerjaan galian (Cut) yang memiliki volume pekerjaan sebesar 141.116,72 m³ sebagai berikut :
· Produksi per jam/hari asli
Produksi per jam 2 Excavator 	= 110,19 x 2 =220,38 m³/jam
Volume galian = 141.116,72 m3
Jam kerja = 141.116,72 m3 /220,38 = 640,33/8 = 80,52 hari= 2,6 bulan
· Produksi per jam/hari asli
Produksi per jam 2 Excavator 	= 137,74 x 2 =275,47 m³/jam
Volume galian = 141.960,92 m3
Jam kerja = 141.960,92 m3 /275,47 = 515,32/8 = 64,42 hari= 2,1 bulan
		 
Jadi waktu yang digunakan untuk pekerjaan galian adalah, yaitu waktu Excavator = 2,6 bulan.

	Waktu Kerja Bulldozer
Bulldozer pada waktu melaksanakan pekerjaan penghamparan pada daerah timbunan (Fill) memiliki volume pekerjaan 141.141,37  m3 sebagai berikut :
· Produksi per jam/ hari Tanah Lepas
Produksi per jam 2 Bulldozer	= 117,46  m³/jam
	Jumlah Jam Kerja	= 141.141,37  /117,46 
  		= 1201,6/8 = 150 hari= 5 bulan	
· Kebutuhan Bulldozer waktu yang diperlukan adalah : 5 bulan
	Waktu Kerja Dump Truck
Dumptruk pada waktu melaksanakan pekerjaan pemadatan pada daerah timbunan (Fill) memiliki volume pekerjaan 141.141,378 m3 sebagai berikut :

· Produksi Dump Truck
Produksi per unit 	= 79,47 m3/jam. 
Jumlah Dump Truck = 4 unit dengan waktu operasi = 8  jam/hari.
Produksi 4 unit 	= 4 x 79,47 m3/jam. = 317,8 m3/jam
· Volume angkut	= 170.353,104  m3  (keadaan tanah lepas).
· Perhitungan Waktu Kerja 4 Dump Truck = 170.353,104 / 317,8=535,90/8=66,99 hari= 2,23 bulan.
 Jadi waktu yang digunakan untuk pekerjaan galian adalah diambil waktu terlama, yaitu waktu dump truck = 2,23 bulan.
Waktu Kerja Compactor
· Produksi Compactor
Produksi per unit 		= 469,28 m3/jam.
Jumlah Compactor		=  1 unit dengan waktu operasi = 8 jam/hari
· Volume pemadatan tanah = 152.433 m3
· Perhitungan Waktu Kerja 1 unit Compactor = (152.433 m3) : (469,28 m3/jam) = 41 hari = 1,4 bulan.









Rekapitulasi Kebutuhan dan Jumlah Jam Alat Berat
	No.
	Jenis
	Kebutuhan
	Jam kerja
	Waktu
	
	

	
	Alat
	 
	Alat berat
	Per hari
	
	kerja alat berat



	
	

	1
	Excavator
	2
	8
	     2,6 bulan
	
	

	2
	Bulldozer
	2
	8
	5 bulan
	
	

	3
	Dump truck
	4
	8
	2,2 bulan
	
	

	4
	Compactor
	1
	8
	1,4 bulan
	
	



V.  PENUTUP


1. Kesimpulan 
Dari hasil survey lapangan, analisis dan perhitungan pada pembahasan Tugas Akhir tentang “Perhitungan Produksi Alat Berat Pada Pekerjaan Pematangam Lahan Perumahan Garden Hills Samarinda”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Volume Pekerjaan
Hasil perhitungan volume pekerjaan adalah :
1. Volume Pekerjaan Galian (tanah asli/bank material) = 141.116,72 m3, hasil galian dalam keadaan lepas (loose material) = 169.340,064 m3.
2. Volume Penghamparan/Timbunan (keadaan tanah lepas) = 141.141,378m3.
3. Volume Pemadatan = 152.433 m3.
Perhitungan Produksi Alat Berat
Hasil perhitungan produksi alat berat untuk pekerjaan Galian, Timbunan dan Pemadatan, adalah :
1. Pekerjaan Galian : 



· Penggunaan Alat  :  
Excavator type Komatsu PC 320D : 2unit 
Dump Truck type Mitsubishi : 4 unit.
· Produksi Alat :
Excavator 	:  	- 	Per unit 	= 	  137,74 m3/jam.
Dump Truck :  	- 	Per unit 	= 	  79,47 m3/jam.
2. Pekerjaan Penghamparan/Timbunan : 
· Penggunaan Alat  :  
                  Bulldozer type Komatsu D20P : 2 unit
· Produksi Alat :
       Bulldozer :   Per unit =  58,73 m3/jam
3. Pekerjaan Pemadatan : 
· Penggunaan Alat :
· Compactor type Bomag CAT BW 212D: 1 unit
· Produksi Alat :
· Compactor : 469,28 m3/jam

Perhitungan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan
Hasil perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan alat berat untuk pekerjaan Galian, Timbunan dan Pemadatan, adalah :
1. Pekerjaan Galian : 
Pekerjaan Galian dengan menggunakan Excavator , maka waktu yang diperoleh adalah  2,6 bulan
2. Pekerjaan Penghamparan/Timbunan : 
Pekerjaan Penghamparan/Timbunan dengan menggunakan Bulldozer type Komatsu D 85A (2unit), maka waktu yang diperoleh adalah 150 hari 
 = 5 bulan.
3            Pekerjaan Pemadatan : Pekerjaan Pemadatan  dengan    menggunakan Compaktor type Bomag CAT BW 212D maka waktu yang diperoleh adalah  2,4 bulan.



2. Saran

Adapun saran yang penulis dapat berikan dalam Tugas Akhir ini, adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan agar tidak mengulur waktu dalam mengoperasikan alat berat agar tidak memboros biaya sewa alat dan diupayakan pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
2. Operator yang berpengalaman dalam mengendalikan alat berat demi memperlancar pelaksanaan pekerjaan pematangan lahan di lapangan.
3. Selalu memperhatikan keselamatan kerja dan kelengkapan yang diperlukan di lapangan
4. Produktifitas alat berat yang tinggi harus sebanding dengan upah yang diberikan kepada tenaga atau operator yang bekerja.
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